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BAB II
REINTERPRETASI PARADIGMA DAKWAH

A. Pengertian Dakwah

Dakwah secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab yakni da’a, yad’u, da’watan yang berarti mengajak, menyeru dan memanggil.

Terlepas dari hal itu, pemakaian kata dakwah dalam masyarakat Islam, terutama di Indonesia, adalah sesuatu yang tidak asing. Arti dari kata dakwah yang dimaksud adalah seruan dan ajakan. Kalau kata dakwah diberi arti seruan, maka yang dimaksud adalah seruan kepada Islam atau seruan Islam. Demikian juga halnya kalau diberi arti ajakan, maka yang dimaksud adalah ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. Kecuali itu, Islam sebagai agama disebut agama dakwah, maksudnya adalah agama yang disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat kekerasan. 


  Secara terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan dan mendefinisikan dakwah. Hal ini disebabkan oleh perbedaan mereka dalam memaknai dan memandang kalimat dakwah itu sendiri.
 Seperti Abu Bakar Zakaria, dalam kitabnya Al- Da’wat ila al- Islam mendefinisikan dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan mengajarkan manusia apa yang baik bagi mereka dalam kehidupan dunia dan akhirat menurut kemampuan mereka. 


Syekh Ali Mahfudz mendefinisikan dakwah sebagai berikut:
حَثُّ النَّاسِى  عَلَى الْخَيْرِ الْهُدَى وَاْلأَمْرُ بِالْمَعْرُوْفِ وَالنَّهْيِ عَنِ الْمُنْكَرِ لِيَقُوْزُوْا بِالسَّعَادَةِ اْلعَاجِلِ َاْلأَجِلِ
Artinya :“ Mendorong manusia atas kebaikan dengan petunjuk dan menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemugkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 


Ada juga yang mengartikan dakwah Islam secara luas seperti Hasan al-Banna yang memberi pengertian dakwah sebagai transformasi sosial, maksudnya perubahan dalam masyarakat dari yang tidak menjalankan syariat Islam menjadi masyarakat yang menjalankan syariat Islam untuk memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat.


Prof. Toha Yahya Omar, M.A memberi pengertian dakwah yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, yaitu keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.


Dengan demikian, dakwah adalah kegiatan mengajarkan manusia  yang baik bagi mereka dengan cara bijaksanan sesuai dengan syariat Islam untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat. Terminologi dakwah tidak hanya terbatas pada aspek dakwah bil lisan an sich (ceramah, diskusi), tetapi juga mencakup segala aktivitas yang mengajak manusia kepada khair dan huda. Termasuk ke dalam kategori ini dakwah bil kitabah, dakwah bil hal (seperti mendirikan rumah sakit, rumah zakat, gerakan-gerakan social, gerakan politik, gerakan seni, kontribusi pemikiran dan lain-lain). 
B. Dasar Hukum Dakwah
Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam. Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Maka sebaliknya, tanpa dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan lenyap dari permukan bumi. Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia. Ajaran Islam disiarkan melalui dakwah yang dapat menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang dapat membawa pada kehancuran.
Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah pekerjaan yang dikerjakan sambil lalu melainkan suatu pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap pengikiutnya. Dasar hukum dakwah tersebut telah disebutkan dalam kedua sumber Al-Qur’an dan hadits.

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang secara implisit menunjukkan suatu kewajiban melaksanakan dakwah, yakni salah satunya  terdapat dalam surah QS. An-Nahl ayat 125:

((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((((( 

Artinya : “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Ayat di atas disamping memerintahkan kaum muslimin untuk berdakwah sekaligus memberikan tuntunan bagaimana cara-cara pelaksanaannya yakni dengan approach filosofi (pendekatan hikmah), approach instructional (pengajaran), dan approach dialogis (pendekatan diskusi).

Di samping ayat-ayat al-Quran, ada juga hadits Nabi yang mewajibkan umatnya untuk amr ma’ruf nahi munkar, antara lain:

Hadits Riwayat Imam Muslim: “ Dari Abi Sa’id Al Khudhariyi ra, berkata ; Aku telah mendengar Rasulullah bersabda: 

مَنْ رَاءَ مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِيْعْ فَبِلِسَانِهِ وَإِنْ لَمْ يَسْتَطِيْعْ فَبِقَلْبِهِ, وَذَالِكَ أَضْعَفُ اْلإِيْمَانِ.
“Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka hendaklah dia mencegah dengan tangannya(dengan kekuatan atau kekerasan); jika ia tidak sanggup dengan demikian (sebab tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan); maka dengan lidahnya dan jika (denagn lidahnya) tidak sanggup, maka cegahlah dengan hatinya, dan dengan yang demikian itu adalah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim)

Selemah-lemahnya keadaan seseorang, setidak-tidaknya ia masih tetap berkewajiban menolak kemungkaran dengan hati tempat bertahan minimal, benteng penghabisan tempat berdiri.

Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan hadits yang telah disebutkan di atas seluruh ulama, sepakat bahwa hukum dakwah adalah wajib. Yang masih dalam perdebatan adalah apakah kewajiban itu hanya dibebankan pada sekelompok orang saja dari umat Islam secara keseluruhan (fardu kifayah) atau kewajiban berdakwah itu merupakan kewajiban individual (fardhu ‘ain). 
 

Perbedaan pendapat mengenai hukum berdakwah disebabkan perbedaan cara pemahaman mereka terhadap dalil-dalil nakhli (al-Quran dan hadits) di samping adanya kondisi tiap muslim yang berbeda-beda pengetahuan dan kemampuan.

Ayat yang menjadi pangkal pendapat itu adalah, surah Ali-Imbran ayat 104:

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 

“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.”

Dalam ayat yang lain Allah berfirman, dalam surah Ali-Imbran ayat 110 yakni:
((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( ((((( 

“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”

Imam Khazin berkata: “Arti min dalam firman Allah SWT (minkum) Ali Imbran 104 adalah berfungsi sebagai penjelas (lil bayan) bukan untuk menunjukkan arti sebagian (littab’idh) sebab Allah telah mewajibkan dakwah kepada umat Islam secara keseluruhan sebagaimana firman-Nya (yang artinya) “kamu sebagian adalah sebaik-baik umat…dsb (QS. Ali Imbran: 110). Oleh karena itu, arti yang tepat untuk ayat 104 surah Ali Imbran adalah hendaknya kamu semua menjadi umat yang selalu mengajak kepada kebaikan memerintahkan yang makruf dan mencegah yang mungkar.”

Dengan demikian, menurut Imam Khazin, hukum berdakwah adalah fardu ‘ain (kewajiban individual). Pendapat beliau ini paralel dengan pendapat Abdul Karim Zaidan. 

Menurut Abdul Karim Zaidan, huruf mim yang tertera dalam ayat tersebut mengandung arti yang menerangkan (lit tabyin) dan bukan mengandung arti yang menunjukkan sebagian (lit tab’idh). Sehingga dengan demikian kewajiban berdakwah adalah kewajiban individu atau fardhu ain bagi setiap orang Islam, tentu kewajiban ini sesuai dengan kemampuan masing-masing.  

Sedangkan ulama yang mengatakan bahwa dakwah itu wajib kifayah (wajib kolektif) artinya wajib bagi sekelompok orang saja, pendapatnya bersandar pada ayat yang sama yakni Ali-Imran ayat 104 tapi dengan penafsiran yang berbeda. Ulama ini berpendapat, bahwa arti mim dalam surah Ali Imran 104 adalah, sebagian dari kamu, sebab di antara umat Islam itu ada beberapa orang yang tidak mampu melaksanakan amr makruf nahi mungkar karena berbagai sebab. Sebagian ulama yang lain berkata bahwa ma’ruf nahi mungkar itu. Jadi hukumnya wajib bagi orang yang berilmu (ulama) dan penguasa (umara’), Oleh karena itu, kelompok ulama ini menerjemahkan surah Ali Imran 104 dengan “ Hendaklah sebagian kamu ada sekelompok orang yang beramr ma’ruf nahi mungkar.”

Sementara itu Hamka menafsirkan Q.S Ali-Imran 110 sebagai berikut:

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((   

“ Kamu adalah yang sebaik-baik ummat yang telah dikeluarkan antara manusia (karena) kamu menyuruh berbuat yang ma’ruf dan melarang perbuatan yang munkar serta percaya kepada Allah.” 

Pada ayat tersebut telah diperintahkan dengan nyata dan tegas supaya di kalangan jamaah Islamyah itu diadakan ummat yang khusus menyuruh kebaikan, yaitu iman, menyuruh berbuat yang ma’ruf dan melarang perbuatan yang munkar. Ayat ini menegaskan sekali lagi hasil usaha itu yang nyata, yang kongkrit. Yaitu kamu menjadi sebaik-baik ummat yang dikeluarkan antara manusia di dunia ini. Dijelaskan sekali lagi, bahwa kamu mencapai derajat yang demikian tinggi, sebaik-baik umma, karena kamu memenuhi ketiga syarat: amar ma’ruf nahi munkar, iman kepada Allah. Ketiganya inilah yang menjadi sebab, kamu disebutkan sebik-baik ummat. Kalau yang ketiga tidan ada, niscaya kamu bukanlah yang sebaik-baik ummat, bahkan mungkin menjadi seburuk-buruk ummat. Lantara itu apabila kita membaca ayat ini, jangan hanya memegang pangkalnya, lalu membangga, sebagaimana membangganya orang Yahudi mengatakan, bahwa mereka adalah “kaum pilihan Tuhan.” 
       Dari pemaparan Hamka diatas dapat ditegaskan bahwa hukum dakwah menurut Hamka adalah wajib kifayah (wajib kollektif) Hal ini dapat dilihat dari statemen Hamka yang menyebutkan bahwa perlu adanya umat yang khusus di kalangan jama’ah Islamiyah untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Elaborasi lebih lanjut beliau menyebutkan bahwa umat tersebut akan memperoleh derajat yang lebih tinggi, jadi umat pilihan Allah.



Kedua pendapat yakni pendapat yang mengatakan hukum dakwah wajib ‘ain (setiap individu) maupun yang mengatakan dakwah adalah wajib kifayah (kolektif) sama-sama memiliki argumentasi aqliyah dan naqliyah. Akan tetapi secara aqliyah, keduanya mengandung beberapa persoalan. Kalau dakwah wajib ‘ain kita berhadapan dengan kenyataan bahwa tidak semua orang Islam mampu berdakwah karena keterbatasan ilmu dan ketidakmampuan yang lainnya untuk melaksanakan dakwah, sedangkan kalau dakwah wajib kifayah akan berakibat melemahnya tanggung jawab setiap individu muslim untuk mengemban amanat dakwah. Untuk itu kewajiban dakwah bagi setiap muslim tersebut hanyalah terbatas sesuai dengan kapasitas kemampuannya, Islam tidak menuntut manusia di luar kemampuannya. Sedangkan orang yang tidak mampu untuk berdakwah dengan berbagai sebab tidak terkena kewajiban ini sesuai dengan gugurnya kewajiban haji bagi orang yang tidak mampu. 

C. Materi dan Metode Dakwah

1. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu yang yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. 

Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun, secara global meteri dakwah dapat diklarisifikasikan menjadi tiga pokok, yaitu:

Pertama, Masalah Keimanan (Aqidah). Aqidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Aqidah Islam disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Islam, aqidah merupakan I’tiqad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah yang erat hubunagannya dengan iman.

Dalam bidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya Tuhan), ingkar adanya Tuhan dan sebagainya. 

Kedua, Masalah Keislaman (Syariat). Syariat adalah peraturan-peraturan yang diciptakan Allah atau diciptakan pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepadanya dalam hubungan dengan Tuhan, sesama muslim, sesama manusia, serta hubungan dengan alam seluruhnya dan hubungan dengan kehidupan.

Adapun cara mengadakan hubungan tersebut adalah: hubungan dengan Tuhan ialah dengan menunaikan kewajiban-kewajiban agama seperti shalat, dengan sesama muslim ialah dengan pertukaran kasih sayang, dengan sesama manusia adalah dengan tolong- menolong guna mewujudkan kemajuan hidup dan perdamaian yang umum, dengan alam seluruhnya ialah dengan mengadakan penyelidikan dan pemikiran yang bebas tentang makhluk serta mempergunakan hasil-hasilnya untuk mempertinggi derajat manusia, dan hubungan dengan kehidupan adalah dengan menikmati kesenangan hidup dengan jalan yang halal tanpa berlebih-lebihan atau kikir. 

Masalah-masalah dalam syariat yang berhubungan dengan kehidupan yang telah tertera di atas atau kebalikannya itu semua merupakan masalah-masalah yang menjadi materi dakwah.
Ketiga, masalah budi pekerti (akhlakul karimah). Akhlak dalam (sebagai materi dakwah ) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak merupakan penyempurnaan keimanan dan keislaman seseorang. Ajakan akhlak atau budi pekerti dalam Islam termasuk ke dalam materi dakwah yang penting untuk disampaikan kepada masyarakat penerima dakwah. Islam menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam kehidupan manusia. Dengan akhlak yang baik dan keyakinan agama yang kuat maka Islam membendung terjadinya dekadensi (kemunduran) moral. 

2. Metode Dakwah

Metode  secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani metodos yang artinya jalan atau cara. Jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara.
Landasan umum mengenai metode dakwah adalah Al-Quran surah An-Nahl ayat 125. 
(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Metode dakwah yang terdapat pada ayat tersebut yakni:

a. Bi Al-Hikmah 

Kata hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan. 

Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar bahwa ayat ini adalah mengandung ajaran kepada Rasul S.A.W tentang cara melancarkan dakwah atau seruan terhadap manusia agar mereka berjalan di atas jalan Allah (Sabilillah). Nabi S.A.W memegang tampuk pimpinan dalam melakukan dakwah itu. Kepadaya dituntunkan oleh Tuhan bahwa di dalam melakukan dakwah hendaklah memakai tiga cara atau tiga tingkatan cara. Pertama Hikmah (kebijaksanaan) yaitu dengan cara bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih menarik perhatian orang kepada agama, atau kepada kepercayaan terhadap Tuhan. 

Kata “hikmah” itu kadang-kadang diartikan orang dengan filsafat. Padahal dia adalah inti yang lebih halus dari filsafat. Filsafat hanya dapat difahamkan oleh orang-orang yang telah terlatih fikirannya dan tinggi pendapat logikanya. Tetapi hikmah dapat menarik orang yang belum maju kecerdasannya dan tidak dapat dibantah oleh orang yang lebih pintar. Kebijaksanaan itu bukan saja dengan ucapan mulut, melainkn termasuk juga dengan tindakan dan sikap hidup. Kadang-kadang lebih berhikmat “diam” dari pada “berkata”. 

Selanjutnya menurut syaikh Nawawi Al-Bantani, dalam Tafsir Al- Munir bahwa al-hikmah adalah “al-hujjah al-qath’iyyah al-mufidah li al-‘aqaid al-yaqiniyyah” (hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi) yang qath’i dan berfaedah bagi kaidah-kaidah keyakinan). 


Marsekan Fatwa mendefinisikan hikmah adalah dakwah yang memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka hingga di dalam menjalankan ajaran Islam tidak merasa terpaksa atau keberatan.  

b.  Mau’izhah Haasanah

Mau’izhah Hasanah atau nasehat yang baik, maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkesan di hati, menyentuh perasaan, menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan dengan kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah.

Dalam Tafsir Al-Azhar yaitu al-mauizhatul hasanah, diartikan dengan pengajaran yang baik, atau pesan-pesan yang baik, yang disampaikan sebagai nasihat, sebagai pendidikan dan tuntunan sejak kecil. Sebab itu termasuklah dalam bidang “al-mau’izhatul hasanah”, pendidikan ayah-bunda dalam rumah tangga kepada anak-anaknya, yang menunjukkan contoh beragama dihadapan anak-anaknya, sehingga menjadi kehidupan mereka pula. Termasuk juga pendidikan dan pengajaran dalam perguruan-perguruan. Pengajaran-pengajaran yang baik lebih difokuskan kepada kanak-kanak yang belum ditumbuhi atau belum didisi lebih dahulu oleh ajaran-ajaran yang lain.
 

Adapun Menurut Ali Musthafa Yakub , maui’zhah hasanah adalah ucapan yang berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak audien dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek dakwah. 

Seorang da’i sebagai subjek dakwah harus mampu menyesuaikan dan mengarahkan pesan dakwahnya sesuai dengan tingkat berpikir dan lingkup pengalaman objek dakwahnya, agar tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam kehidupan pribadi atau masyarakt dapat terwujud.  

c.  Mujadalah

Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara berdiskusi yang ada.
 Dalam Tafsir Al-Azhar, jadilhum bilati hiya ahsan diartikan dengan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Kalau telah terpaksa timbul perbantahan atau pertukaran fikiran, yang di zaman kita ini disebut polemic, ayat ini menyuruh, agar dalam hal yang demikian, kalau sudah tidak dapat diletakkan lagi, pilihlah jalan sebaik-baiknya. Di antaranya ialah memperbedakan pokok persoalan yang tengah dibicarakan dengan perasaan benci atau sayang kepada pribadi orang yang tengah diajak berbantah. Misal, seseorang yang masih kufur, belum mengerti ajaran Islam, lalu dengan sesuka hatinya saja mengeluarkan celaan kepada Islam, karena bodohnya. Orang ini wajib dibantah dengan jalan yang sebaik-baiknya, disadarkan dan diajak kepada jalan fikiran yang benar, sehingga dia menerima. Tetapi kalau terlebih dahulu hatinya disakiti, karena cara kita membantah yang salah, mungkin ia enggan menerima kebenaran, meskipun hati kecilnya mengakui, karena hatinya telah disakitkan.


Ketiga pokok cara melakukan dakwah, hikmah, mauizhah hasanah dan mujadalah billati hiya ahsan, amatlah diperlukan di segala zaman. Sebab dakwah atau ajakan atau seruan membawa ummat manusia kepada jalan yang benar itu, sekali-sekali bukan propaganda, meskipun propaganda itu sendiri kadang-kadang menjadi bagian dari alat dakwah. Dakwah meyakinkan, sedangkan propaganda atau di’ayah adalah memaksa. Dakwah dengan jalan paksaan tidak akan berhasil menundukkan keyakinan orang. Apalagi dalam hal agama al-Quran telah menegaskan bahwa dalam hal agama sekali-sekali tidak ada pakasaan. Di ujung ayat 125 surah an-Nahl dengan tegas Allah SWT mengatakan bahwa urusan memberi orang petunjuk atau menyesatkan orang, adalah hak Allah sendiri: “Sesungguhnya Tuhan engkau, Dialah yang lebih tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya , dan Dialah yang lebih tahu siapa yang mendapat petunjuk.”


Demikianlah ayat ini telah dijadikan salah satu pedoman perjuangan, menegakkan iman dan Islam di tengah-tengah berbagai ragamnya masyarakat pada masa itu, yang kedatang Islam adalah buat menarik dan membawa, bukan mengusir dan mengeyahkan orang. Sampai sekarang, ketiga metode ini masih tetap terpakai, menurut perkembangan-perkembangan zaman modern. 
D. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah ini harus diketahui para juru da’i dalam melakukan aktivitas dakwah  sebab tanpa mengetahui tujuan dari aktivitas dakwah tersebut, maka dakwah tidak mempunyai makna apa-apa.
Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah.

Adapun tujuan dakwah, pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam tujuan, yaitu:

1. Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih bersifat umum dan utama, di mana seluruh gerak langkahnya proses dakwah harus ditunjukkan dan diarahkan kepadanya. Tujuan dakwah diatas masih bersifat global atau umum, oleh karena itu masih juga memerlukan perumusan-perumusan secara terperinci pada bagian lain. 

2. Tujuan Khusus Dakwah merupakan perumusan tujuan dan penjabaran dari tujuan umum dakwah.  Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, bagaimana, dan sebagainya secara terperinci. 

Menurut A. Rosyad Shaleh, dalam Manajemen Dakwah, tujuan dakwah dibagi menjadi dua, yaitu: Pertama tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah. Untuk tercapainya tujuan utama inilah maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus ditunjukan dan diarahkan.

Tujuan utama dakwah yang pertama adalah nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah. Untuk tercapainya tujuan utama inilah maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus ditujukan dan diarahkan.  
Kedua yakni tujuan departemental dakwah adalah tujuan perantara. Sebagaimana perantara, tujuan departemental berintikan nila-nilai yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai oleh Allah, masing-masing sesuai dengan segi atau bidangnya. 

E. Perkembangan Dakwah Islam di Indonesia 
Dakwah Islam di Indonesia dimulai sejak masuknya Islam ke Indonesia (abad ke-7 M). Sebab aktivitas penyebaran Islam di Indonesia adalah bagian dari dakwah. Islam mula-mula tidak disebarkan secara langsung akan tetapi lewat perdangangan oleh saudagar-saudagar Arab, mereka menetap sehingga mendirikan perkampungan-perkampungan kecil, dan orang-orang Islam menikah dengan penduduk negeri yang mereka diami sehingga perempuan yang dinikahi dengan sukarela masuk Islam serta anak yang mereka turunkan dengan sendirinya menjadi umat Islam. 
Masuknya dakwah Islam ke daerah-daerah yang ada di Indonesia tidaklah dalam waktu yang bersamaan. Di samping itu keadaan politik, agama yang telah dianut oleh penduduk serta sosial budaya daerah ketika didatangi, dakwah Islam juga berlainan.

Para tokoh berbeda pendapat tentang asal-mula aktivitas dakwah Islam di Indonesia. Perbedaan pendapat tersebut menyangkut tentang waktu, tempat dan aktivitas dakwah (da’i) yang produktif merealisasikan tugas dakwah.
Pada garis besarnya ada dua pendapat tentang mula pertama aktivitas dakwah direalisassikan di Indonesia. Pendapat lama menyebutkan bahwa aktivitas Islam pertama kali direlisasikan di Indonesia pada abad ke-13 M. Hal ini dikemukakan oleh sarjana lama, antara lain N.H Krom dan Van Den Berg. Kemudian ternyata pendapat lama tersebut mendapat sanggahan dan bantahan. Sedangkan pendapat baru menyebutkan aktivitas dakwah Islam pertama sekali direalisassikan di Indonesia dimulai pada abad ketujuh dan kedelapan Masehi. Tokoh yang mengemukakan hal tersebut antara lain: H. Agus Salim, M. Zainal Arifin Abbas, Sayed Alwi bin Thahir Alhadad, H.M. Zainuddin, Hamka, Djuned Parinduri dan T.W Arnold. 

Dalam mengembangkan dakwah Islam, para da’i menurut Uka Tjandrasasmita menggunakan beberapa saluran seperti saluran perdagangan, saluran pernikahan, saluran tasawuf, saluran pendidikan, saluran kesenian, saluran politik setelah dakwah Islam direalisasikan di Barus, kemudian fase perkembangan dakwah Islam adalah meluas ke beberapa daerah di kepulauan Indonesia seperti Samudra Pasai, Perlak, Palembang, Sumatera, dan Jawa. Kemudian Fase perkembangan dakwah Islam selanjutnya adalah berdirinya kerajaan-kerajaan Islam. Cikal-bakal kerajaan Islam ini dirintis pada periode abad 1-5 H (7-8 M), khususnya setelah kemunduran kerajaan-kerajaan besar di Nusantara seperti majapahit, Sriwijaya, Singasari, kerajaan Samudera pasai, kerajaan Demak, Banten, kerajaan Bone, dan lain sebagainya.

Kedatangan Belanda pada tahun 1595 yang dipimpin oleh Cornelis de Houtman hingga tahun 1942 mengakibatkan terjadinya perubahan dalam merealisasikan aktivitas dakwah baik dari segi materi, metode, sistem maupun fasilitas dakwah yang dipergunakan. Hal ini disebabkan karena kebijakan yang diambil oleh kompeni Belanda banyak yang bertentangan dengan aktivitas dakwah.

Penetrasi Belanda ini merupakan tantangan dan ancama baru bagi aktivitas dakwah yang biasanya direalisasikan dalam bentuk dakwah bil lisan dan dakwah bil kitabah, dengan kedatangan ekspansionis Belanda berubah menjadi dakwah bil hal melalui jihad fi sabilillah melawan ekspansionis Belanda yang nyata-nyata menentang dakwah Islam di Indonesia. Seperti ekspedisi kerajaan Mataram terhadap imperialis Belanda di Batavia pada tahun 1628 dan 1629 M, konfrontasi kerajaan Islam Makassar dengan VOC, perang Paderi di Minang Kabau pada tahun 1821-1828 M yang dipelopori oleh “Dewan Revolusi” yang dikenal dengan nama “Harimau Nan Salapan” (delapan harimau yang berani menentang kemaksiatan), Perang di Ponegoro di Jawa pada tahun 1826-1830, pemberontakan kaum santri di Jawa 1834, 1836, 1842, 1849, 1880 dan 1888, pemberontakan kaum santri di Aceh pada tahun 1837-1903, perang Banjarmasin, dan lain-lain. 

Imperialis Belanda menyadari munculnya perlawanan-perlawanan tersebut karena diinspirasi oleh ajaran Islam yang merupakan mau’du dakwah. Oleh karena itu, agama Islam dipelajari secara ilmiah di negeri Belanda. Hasil dari pengkajian itu lahirlah apa yang dikenal dengan nama “Politik Islam” Tokoh utama dan peletak dasarnya adalah Prof. Snouk Hurgronje. Akan tetapi berkat kegigihan aktivitas dakwah dalam menangkal segala bentuk siasat politik kompeni Belanda untuk menghilangkan pengaruh Islam yang nota benenya dakwah Islam, politik Islam Snouk hurgronje kandas.
Bentuk lain dari aktivitas dakwah yang direalisasikan oleh para da’i pada masa pendudukan Belanda adalah dakwah lewat jalur organisasi, pendidikan dan aktivitas sosial kemasyarakatan.

Wujud kongkrit dari aktivitas dakwah pada masa imperium Belanda adalah perjuangan dakwah membebaskan diri dari belenggu penjajahan kolonial Belanda. Pada masa imperium Belanda di Indonesia, muncul tiga aliran ideologi yang saling berseteru, yaitu Islam, komunisme dan nasionalis sekuler atau nasionalis netral agama.
 Sehingga dakwah Islam pun harus berhadapan dengan ketiga aliran tersebut. Disamping itu juga proses Islamisasi damai di Indonesia yang mengkompromikan ajaran-ajaran Islam dengan nilai-nilai budaya menyebabkan munculnya tiga golongan yaitu santri, abangan dan priyayi. Dengan demikian, masyarakat Indonesia sebagai objek dakwah terkotak-kotak ke dalam tiga kelompok yang mendukung ideologinya masing-masing. Ideologi Islam didukung oleh santri, komunisme oleh abangan dan nasionalis sekuler oleh priyayi.
Pada tahun 1942, ekspansionis Belanda angkat kaki dari bumu Indonesia, kemudian digantikan oleh ekspansionis Jepang. Akan tetpi pada masa ekspansionis Jepang di Indonesia, dakwah Islam mendapat dayanya kembali. Hal ini disebabkan karena Jepang berusaha mengakomodasi dua kekuatan, Islam dan nasionalis sekuler, ketimbang pimpinan nasional yaitu raja dan bangsawan lama. 

Missi dakwah Islam pada masa pendudukan Jepang pada tahun 1942-1945 adalah perjuangan merebut kemerdekaan. Wujud kongkrit dari missi dakwah ini adalah munculnya organisasi-organisasi kemiliteran umat Islam sebagai pejuang kemerdekaan, seperti Hizbullah, PETA, dan lain sebagainya. Akan tetapi perjuangan dakwah Islam pasca merebut kemerdekaan mengalami stagnan. Kendatipun demikian, kontribusi pemikiran yang disumbangkan oleh aktivis dakwah yang jumlahnya minim itu, tidak mengecewakan umat Islam yang mayiritas. Sebab, kontribusi pemikiran yangmereka perjuangkan syarat dengn massage dakwah Islam. Hal ini terlihat dalam rumusan Pancasila.
Pertama, paham keesaan Tuhan (tauhid) sila pertama. Kedua, di dalam rumusan resmi Pancasila termaktub kata-kata yang berasal dari bahasa al-Qur’an , kitab suci umat Islam : adil, beradab, kerakyatan, hikmah, permusyawaratan, perwakilan, keadilan dan rakyat. 

Pada masa revolusi dan Demokrasi Liberal, perkembangan dakwah Islam mengalami stagnan juga. Hal ini terlihat dari persentase nasionalis Islam merosot tajam, kantor urusan agama seperti yang diperoleh Islam selama pendududukan Jepang, oleh PPKI ditolak. 

Meskipun dakwah Islam pada masa ini mengalami stagnan akan tetapi secara kualitas mengalami kemajuan. Hal ini terlihat dengan munculnya berbagai lembaga dakwah sebagai media penyalur aspirasi umat Islam Indonesia, seperti Majelis Syura Muslim Indonesia (1945).

Kendatipun dakwah Islam secara kualitas mengalami kemajuan, akan tetapi bukan berarti dakwah Islam tidak mengalami benturan-benturan seperti benturan politik. Sebagai konsekuwensi ligis dari fenomena ini, maka para aktivis dakwah terakumulasi ke dalam berbagai partai Islam. Adapun dakwah yang mereka lakukan antara lain menegakkan islam sebagai ideology Negara. Akan tetapi usaha ini di dalam konstituante mengalami jalan buntu.

Tatanan sejarah Islam kemudian memasuki Demokrasi Terpimpin. Pada masa ini, para aktivis dakwah beradaptasi dengan policy Soekarno. Dengan demikian dapat diambil suatu konklusi bahwa eksistensi dakwah Islam pada masa Demokrasi Terpimpin ini mengalami kemerosotan jika dibandingkan pada masa Demokrasi Parlementer.

Kontrubusi para aktivis dakwah pada masa ini yang sifatnya monumental adalah keputusan MPRS tahun1960 tentang penerapan pengajaran agama di universitas dan perguruan tinggi.
 Kontribusi dakwah yang lain adalah partisipasi aktif para aktivis dakwah bersama ABRI menumpas PKI serta meruntuhkan rezim orde lama sebagai manifestasi dari amar ma’ruf nahi mungkar.
Pada awal orde baru peranan politik (formal) para aktivis dakwah tidak ada lagi. Hal ini disebabkan karena penetapan Pancasila sebagai azaz tunggal. Dengan pengazaztunggalan tersebut sebagian aktivis dakwah menganggap bahwa penyalur aspirasi politik Islam hilang.

Tantangan dakwah yang terjadi pada masa itu, menuntut adanya perubahan mekanisme, sistem dan metode dakwah. Maka aktivitas dakwah yang muncul pada saat itu dalam bentuk forum-forum kajian keagamaan. Efek positif diri ditariknya Islam dari level politik adalah perjuangan cultural dalam penengertian luas menjadi sangat relevan bahkan lebih efektif. Akibatnya, para aktivis dakwah dapat melepaskan diri dari ikatan primordialisme.
Dekade tahun 1970-an, perkembangan dakwah menunjukkan hasil yang positif. Fenomena yang dapt dilihat adalah munculnya bangunan-bangunan baru Islam, ramainya jama’ah shalat, terutama di kalangan angkatan muda. Pengajian-pengajian agama juga semakin semarak. Departemen-departemen mengadakan pengajiannya masing-masing. Bahkan, pengajian dan diskusi-diskusi keagamaan memasuki hotel-hotel megah dan merekrut elite-elite bangsa. Hal ini dapat disebutkan sebagai proses Islamisasi dalam rangka dakwah Islamiyah terhadap golongan abangan/priyayi yang berpendidikan Barat, yang dipandanhg belum sempurna pada masa-masa sebelumnya. 
 Indikasi keberhasilan dakwah tersebut terlihat di kampus-kampus perguruan tinggi dan sekolah-sekolah.
Memang, setelah aktivis dakwah berposisi sebagai pemimpin-pemimpin nasionalis Islam beberapa kali melewati batu sandung politik, setidaknya sejak perdebatan ideologi di konstituante, mereka berbenturan dengan kenyataan yang cukup keras, meraka sudah berubah secara perlahan. Mereka tidak lagi berusaha keras secara terbuka untuk membentuk Negara Islam, tetapi melakukan pendekatan lain, dengan berusaha melaksanakan beberapa”unsur” tertentu dari hukum Islam dan dakwah Islamiyah.
 Para aktivis dakwah yang duduk dalam jabatan struktural dan terlibat dalam dunia politik dan sistem mulai melayarkan sayapnya secara intens berdakwah lewat jalur lembaga-lembaga dakwah, perguruan tinggi, organisassi ssosial kemasyarakatan. 

 Tidak dapat di pungkiri bahwa perkembangan dakwah Islam di Indonesia bersentuhan dengan beberapa realitas. Pada awalnya bersentuhan dengan realitas ekonomi dan dagang, kemudian realitas politik keagamaan dan realitas intelegtual keagamaan. 
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